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Abstract
This study aims to identify the potential and formulate appropriate strategies for the development of traditional
culinary tourism in Blitar City Square. The research applies a descriptive qualitative method combined with SWOT
analysis to obtain compreheimg findings. Data were collected through direct observation at the culinary center, in
depth interviews with traditional culinary business actors, officers of the Tourism Department, and tourists visiting
the square, as well as documentation studies teesgthen the validity of the data. The results of the study indicate
OEAO "1 EOAOQG O O A AuetOasThHu Adntond, @pak Ganbit) Es R18ret aQUIFEE© Mrop possess strong
potential to be promoted as distinctive tourist attractions. These culinary products are not only appreciated for their
unique flavors but also for their historical value and the role they pla ET  OEADPET ¢ "1 EOA080 A
friendliness and hospitality of culinary business owners further enhance the experiarcéasditors, creating a warm
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proven to be an effective promotional medium, as it introduces traditional food to a wider audience and stnengt
the nostalgic branding of Blitar City. Nevertheless, several challenges remain. Weaknesses identified include limited
use of digital platforms for marketing, lack of continuous innovation in menu presentation, and environmental
cleanliness issues arod the culinary area. These factors may reduce the attractiveness of Blitar Square as a
sustainable culinary tourism destination if not addressed properly. Based on the SWOT analysis, the SO (3trength
Opportunity) strategy is prioritized, which emphasizesnaximizing internal strengths to capture external
opportunities. Recommended actions include intensifying both offline and online promotional efforts, encouraging
product innovation while preserving authenticity, and developing creative tourist experien&gh steps are expected
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characteristics.
Keyword: Traditional culinary tourism, development strategy
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l. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor
strategis yang memberikan kontribusi signifikan
terhadap pembangunan daerah maupun nasional.
Dalam perkembangannya, wisata kuliner menjadi
salah satu bentuk pariwisata yang semakin populer
karena tidak hanya memberikan pengalaman
gastronomi, tetapi juga menghadirkan pemahaman
budaya yang melekat pada suatu destinasi. Kuliner
bukan sekadar pemenuhan kebutuhan konsumsi,
melainkan sarana untuk mengenalkan identitas,
tradisi, serta nilai-nilai historis masyarakat
(Setiawan, 2015).Cita rasa yang khas, gnggunaan
bahan lokal, serta filosofi yang terkandung di dalam
makanan menjadikan wisata kuliner sebagai salah
satu daya tarik utama yang mampu memperkaya
pengalaman perjalanan wisatawan. Tren ini juga
didukung oleh meningkatnya preferensi wisatawan
yang menjadikan kuliner sebagai salah satu alasan
utama dalam memilih destinasi.

Fenomena berkembangnya wisata kuliner
sebagai atraksi pariwisata tidak hanya terjadi di
Indonesia, melainkan juga di berbagai belahan dunia.

Jepang misalnya, dengan Sushi dan Ramen yang tidak

hanya populer secara domestik tetapi juga mendunia,
telah berhasl mengangkat citra negara tersebut
sebagai destinasi wisata kuliner. Italia dengan Pizza
dan Pasta, atau Thailand dengan Tom Yum dan Pad

Thai, juga menunjukkan bagaimana makanan khas
dapat menjadi ikon pariwisata sekaligus pendorong
ekonomi kreatif. Kebehasilan negaranegara
tersebut menunjukkan bahwa kuliner tradisional
yang dikelola dengan baik mampu menjadi daya tarik
global, bahkan menyamai daya tarik wisata alam
maupun budaya.

Indonesia sebagai negara yang kaya akan
keanekaragaman budaya dan sumber daya alam
memiliki potensi kuliner tradisional yang sangat
besar. Hampir setiap daerah memiliki makanan khas
yang tidak hanya bernilai gastronomi, tetapi juga
memiliki makna sosial, hstoris, dan filosofis.
Rendang dari Sumatra Barat, misalnya, selain dikenal
sebagai salah satu makanan terenak di dunia, juga
mengandung filosofi kebersamaan bagi masyarakat
Minangkabau. Coto Makassar di Sulawesi Selatan,
Ayam Betutu di Bali, hingga Paped di Papua,
merupakan contoh  warisan  kuliner  yang
mencerminkan keragaman budaya bangsa. Dengan
kekayaan rempah yang melimpah, makanan
tradisional Indonesia memiliki cita rasa yang khas,
kompleks, dan tidak dimiliki oleh negara lain. Hal ini
menjadi peluang besar bagi Indonesia untuk
mengembangkan wisata kuliner sebagai bagian dari
daya tarik pariwisata nasional.

Namun demikian, potensi besar tersebut
belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Di
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berbagai daerah, kuliner tradisional masih
menghadapi tantangan dalam pengembangannya.
Pergeseran selera masyarakat yang cenderung
mengutamakan makanan cepat saji, kurangnya
inovasi dalam pengemasan, serta keterbatasan
promosi digital menjadi kendala utama Padahal, di
era digital saat ini, promosi melalui media sosial dan
platform daring menjadi salah satu cara paling efektif
untuk menarik minat wisatawan. Jika tantangan
tersebut tidak diatasi, maka makanan tradisional
dikhawatirkan semakin terpinggirkan oleh kuliner
modern, sehingga mengancam keberlanjutan
warisan budaya bangsa (Ramadhani, 2021). Oleh
karena itu, diperlukan strategi pengembangan yang
mampu menyesuaikan kuliner tradisional dengan
selera wisatawan tanpa menghilangkan nilai
keasliannya.

Kota Blitar di Jawa Timur merupakan salah
satu destinasi wisata yang memiliki potensi besar
untuk mengembangkan wisata kuliner. Selama ini,
Blitar lebih dikenal sebagai kota sejarah karena
adanya Makam Bung Karno, Candi Penataran, dan
berbagai situs bersejarah lainnya. Namun, selain
wisata sejarah, Bliar juga memiliki kekayaan kuliner
tradisional yang belum sepenuhnya dioptimalkan
sebagai daya tarik wisata. Pecel Blitar dengan bumbu
kacang yang khas telah menjadi ikon kuliner yang
dikenal secara luas. Akan tetapi, terdapat pula
makanan dan minuman khaslain seperti tahu
lontong, opak gambir, es pleret, dan es drop yang
belum banyak dipopulerkan, padahal memiliki
potensi besar untuk menarik wisatawan.

Alun-Alun Kota Blitar sebagai pusat aktivitas
masyarakat menjadi lokasi yang strategis dalam
pengembangan wisata kuliner tradisional. Kawasan
ini tidak hanya menjadi ruang interaksi sosial, tetapi
juga sebagai titik pertemuan wisatawan yang datang
berkunjung.  Keberadaan  pedagang  kuliner
tradisional di sekitar Alun-Alun menciptakan suasana
yang khas, di mana wisatawan dapat menikmati
makanan lokal sambil merasakan atmosfer budaya
masyarakat Blitar. Hal ini menjadikan AlurAlun
sebagai representasi nyata daripotensi wisata
kuliner tradisional di Blitar. Dengan posisi yang
strategis, kawasan ini sangat potensial untuk
dikembangkan sebagai destinasi wisata kuliner
unggulan yang mendukung pariwisata kota.

Kendati demikian, terdapat sejumlah
permasalahan yang masih dihadapi dalam
pengembangan wisata kuliner tradisional di Blitar.
Minimnya inovasi dalam penyajian produk,
kurangnya promosi melalui media digital, serta isu
kebersihan lingkungan menjadi tantanga yang perlu
segera diatasi. Selain itu, kesadaran pelaku usaha
kuliner tradisional akan pentingnya menjaga kualitas
dan memperbaiki pelayanan juga masih terbatas. Jika
tidak ditangani secara serius, kendakkendala ini
dapat menghambat pengembangan  kulire
tradisional sebagai daya tarik wisata. Padahal,

apabila dikelola dengan strategi yang tepat, wisata
kuliner tradisional Blitar dapat menjadi salah satu

daya tarik unggulan yang tidak hanya mendukung
sektor pariwisata, tetapi juga meningkatkan

kesejahteraan masyarakat lokal melalui ekonomi
kreatif.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
penting dilakukan untuk mengidentifikasi potensi
kuliner tradisional khas Kota Blitar sekaligus
merumuskan strategi pengembangannya dalam
mendukung pariwisata daerah, khususnya di
kawasan AlunAlun Kota Blitar. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pelestarian kuliner tradisional serta memperkuat
posisi Blitar sebagai destinasi wisata yang tidak
hanya dikenal dari sisi sejarah, tetapi juga dari sisi
kuliner khasnya.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Adapun beberapa telaah penelitian
sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini
antara lain: Harsana dan Triwidayati (2020)
mengulas pengembangan wisata kuliner melalui
makanan tradisional di D.l. Yogyakarta, yang
mencakup bahan, metode pengolahan, penyajian,
hingga alat yang digunakan. Selanjutnya oleh
Kristiana dan Kumbara (2023), yang berfokus pada
persepsi wisatawan lokal terhadap makanan
tradisional khas Kota Blitar serta peran pemerintah
dalam mendukung pengembangan kuliner tersebut.
Kemudian penelitian oleh Rawal dan Takuli (2020)
yang memanfaatkan konsep promosi wisata kuliner
dalam menganalisis pengellbangan makanan
tradisional di wilayah Uttrakhand, India, sebagai daya
tarik wisata metode penelitian yang dipakai statistik
deskriptif. Sementara ity Suteja dan Wahyuningsih
(2019) menggunakan konsep preferensi wisatawan
untuk mengkaji bagaimana makanan tradisional khas
Lombok dapat berkontribusi di kawasan ekonomi
khusus Mandalika dan menarik kunjungan
wisatawan.

Berdasarkan telaah tersebut, dapat disimpulkan
bahwa masih terdapat kesenjangan penelitian,
khususnya terkait eksplorasi potensi kuliner Kota
Blitar sebagai daya tarik wisata bagi pengunjung yang
belum pernah berkunjung ke kota ini. Untuk
menjawab kesenjamgan tersebut, penelitian ini
menggunakan konsep 4A yang dikemukakan oleh
Cooper (2005), yang meliputiAttraction (daya tarik),
Amenity (fasilitas), Accessibility (aksesibilitas), dan
Ancillary (lembaga pelayanan). Selain itu, penelitian
ini juga menggunalan teori gastronomy tourismyang
dikembangkan oleh Hall & Sharples (2003) sebagai
landasan dalam menganalisis peran kuliner dalam
pengembangan pariwisata.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Alun-Alun
Kota Blitar, Jawa Timur. Lokasi ini dipilih karena
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merupakan pusat aktivitas sosial, ekonomi, dan
budaya masyarakat, sekaligus menjadi ruang
interaksi langsung antarawisatawan dengan pelaku
usaha kuliner tradisional. AlunAlun Kota Blitar juga
menjadi titik strategis yang merepresentasikan
kuliner khas daerah seperti tahu lontong, opak
gambir, es pleret, dan es drop, sehingga sesuai untuk
dijadikan objek penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih untuk
menggambarkan secara mendalam potensi kuliner
tradisional serta strategi pengembangannya dalam
mendukung  pariwisata. Penelitian  kualitatif
memungkinkan peneliti memahamifenomena sosial
secara lebih komprehensif melalui perspektif pelaku
usaha, wisatawan, serta pemangku kebijakan.

Data yang digunakan terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi lapangan dan wawancara mendalam
dengan pelaku usaha kuliner tradisional di Alun
Alun, staf Dinas Pariwisata Kota Blitar, serta
wisatawan yang berkunjung Wawancara dilakukan
dengan panduan pedoman wawancara Semi
terstruktur untuk menggali informasi mengenai
potensi, tantangan, serta strategi pengembangan
kuliner tradisional. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari dokumen resmi pemerintah, literatur
ilmiah, jurnal, berita, serta arsip terkait
perkembangan pariwisata dan kuliner di Kota Blitar.

Penentuan informan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara
sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. Informan utama terdiri
atas pelaku usaha kuliner tradisional di AlupAlun
Kota Blitar, wisatawan yang menikmati kuliner lokal,
dan pihak pemerintah daerah melalui Dinas
Pariwisata. Teknik ini dipilih karena memungkinkan
peneliti mendapatkan informasi mendalam dari
pihak-pihak yang memahami secara langsung kondisi
dan potensi wisata kuliner di lokasi penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
tiga tahap: (1) observasi untuk memperoleh
gambaran nyata mengenai aktivitas wisata kuliner di
Alun-Alun Kota Blitar, (2) wawancara mendalam
untuk mendapatkan data kualitatif terkait
pengalaman, persepsi, dan stragi yang diusulkan,
serta (3) studi dokumentasi untuk memperkuat hasil
temuan lapangan melalui literatur dan arsip yang
relevan.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Kota Blitar

Kota Blitar merupakan salah satu kota di
Provinsi Jawa Timur, Indonesia, yang terletak di
bagian selatan PulauJawa. Kota ini memiliki luas
wilayah sekitar 32,57 km2 dan terdiri dari tiga
kecamatan, yaitu Kecamatan Sukorejo, Kecamatan
Kepanjenkidul, dan Kecamatan Sananwetan.
Meskipun tergolong sebagai kota kecil, Blitar memiliki
peran penting di wilayah selatan Jaa Timur, terutama
dalam bidang pendidikan, perdagangan, dan
pariwisata.

KOTA BLITAR

Gambar 4.1 Lambang Kota Blitar
Sumber: Google, 2025

Menurut data resmi dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Kota Blitar, pada tahun 2025, jumlah penduduk
Kota Blitar mencapai 160.539 jiwa. Angka ini
mencerminkan pertumbuhan penduduk yang stabil,
seiring dengan perkembangan infrastruktur dan
layanan publik di kota ini.

Gambaran Umum Alun-Alun Kota Blitar

Alun-Alun Kota Blitar sebagai pusat keramaiadan
ikon Kota Blitar di Provinsi Jawa Timur, menjadi fokus
utama dalam konteks penelitian ini. Pada masa
kolonial, Alun-Alun Kota Blitar menjadi pusat
kekuasaan dan tempat pertunjukan. Namun seiring
berjalannya waktu, AlunAlun menjadi ruang publik
yang terbuka bagi masyarakat. Fungsinya meluas
sebagai tempat olahraga, taman kota, ruang interaksi
sosial, serta area resapan air yang penting bagi
lingkungan kota. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
signifikansi strategis serta peran multifungsionalnya
dalam aktivitas sosiatekonomi masyarakat lokal dan
daya tariknya bagi wisatawan,
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Gambar 4.2 Alun-Alun KotaBlitar
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Dalam konteks penelitian ini, fenomena yang
paling relevan adalah keberadaan sejumlah besar
pelaku usaha kuliner kaki lima yang menjajakan aneka
ragam hidangan tradisional di area sekitar AlupAlun.
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Alun-Alun
Kota Blitar
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Gambar 4.3 DenahPenjual Kuliner
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Kawasan kuliner tradisional di sisi timur Alun-Alun
Kota Blitar saat ini dihuni oleh 20 tenant atau
pedagang yang berjajar rapi di sepanjang Jalan
Merdeka Timur, tepat di depan Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas) Kelas Il B Blitar. Deretan
tenant tersebut menyajikan berbagai kuliner khas
Kota Blitar, antara lain Es Pleret, Tahu Lontong, Opak
Gambir, Es Drop, Pecel Blitar, Rawon, Soto, Jenang,
Cenil, Klepon, Getuk, Lempeng, Sari Kedelai, Wedan
Ronde, Rujak Cingur, Nasi Pecel, Tahu Campur,
Lontong Sayur, Awug, dan Wingko. Penataan tenant
secara berjejer di satu sisi jalan memudahkan
pengunjung untuk menjelajahi seluruh pilihan kuliner,
sekaligus menciptakan koridor wisata kuliner yang
khas dan mudah diakses oleh wisatawan maupun
masyarakat lokal.

-Alun Kota

Potensi Kuliner Tradisional di Alun

Blitar

Kota Blitar tidak hanya dikenal dengan wisata
sejarah seperti Makam Bung Karno dan Candi
Penataran, tetapi juga memiliki kekayaan kuliner

tradisional yang berpotensi dikembangkan sebagai
daya tarik wisata. Hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa beberapa jenis kuliner khas
Blitar masih eksis hingga kini, terutama di kawasan
Alun-Alun yang menjadi pusat keramaian kota.

Kuliner tradisional yang paling populer adalah
Pecel Blitar, yang telah lama dikenal luas hingga ke
luar daerah. Selain itu, terdapat beberapa kuliner khas
lain yang menjadi daya tarik, antara lain:

1. Tahu Lontong z makanan sederhana
berbahan lontong dan tahu goreng dengan
bumbu kacang khas.

2. Opak Gambirz jajanan tradisional berbahan
dasar tepung beras tipis dan gurih.

3. Es Pleret z minuman tradisional berbahan
bola tepung beras berisi gula merah dalam
kuah santan.

4. Es Drop z es krim tradisional legendaris
dengan cita rasa klasik yang menjadi ikon
kuliner nostalgia di Blitar.

Gambar dari masingmasing kuliner tersebut

dapat dilihat pada gambar 4.

c d

Gambar 4.4 (a) Tahu Lontong ; (b) Opak Gambir (c) Es
Pleret (d) Es Drop
Sumber: DokumentasiPeneliti, 2025

Keempat jenis kuliner tersebut tidak hanya
memiliki nilai ekonomi, tetapi juga nilai budaya karena
menjadi bagian dari identitas masyarakat Blitar.
Keberadaan festival kuliner tahunan seperti Blitar
Djadoel semakin memperkuat eksistensi makanan
tradisional ini sebagai atraksi wisata.

Strategi Pengembangan Potensi Wisata Kuliner Di
Alun Alun Kota Blitar

Strategi pengembangarpotensi wisata kuliner di
ALun-Alun Kota Blitar dapat dianalisis melalui empat
komponen utama pariwisata, VYyaitu atraksi
(Attraction), aksesibilitas (Accessibility), amenitas
(Amenity), pelayanan pendukung (Ancillary) dan
promosi. Kdima elemen ini saling berinteraksi dan
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